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ABSTRAK

Pengaruh Metil Jasmonat terhadap Kandungan Flavonoid pada Kultur
Kalus Gingseng Jawa (Talinum paniculatum (Jacg.) Gaertn.)

Alvin Patrick Sutohadi

Di Indonesia ginseng jawa (Talinum paniculatum) sering dimanfaatkan dalam
bidang pengobatan sebagai obat tradisional yang didasari dari kandungan fitokimia
dari ginseng jawa, antara lain saponin, flavonoid dan tannin. Elisitasi merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan flavonoid T. paniculatum dengan melakukan
penambahan elisitor. Metil jasmonat merupakan elisitor yang secara alami ada pada
tanaman sebagai sinyal untuk memproduksi senyawa metabolit sekunder.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi metil jasmonat dan
durasi elisitasi terhadap pertumbuhan kalus dan kandungan flavonoid kultur kalus
T. paniculatum. Kultur kalus diproduksi pada media MS dengan kombinasi ZPT,
2,4-D 2 mg/L dan kinetin 3 mg/L. Kultur kalus dielisitasi, ketika telah berada di
fase stasioner (58 hari) dengan variasi perlakuan konsentrasi metil jasmonat 50, 100
dan 150 uM dan durasi elisitasi 48, 96 dan 144 jam (n = 3). Kalus dikeringkan dan
diekstraksi dengan metanol 96%, kemudian dianalisis secara statistik dengan uji
ANOVA, secara kualitatif dengan KLT dan secara semi-kuantitatif dengan luas
noda. Hasil Biomassa kalus perlakuan (0,055 — 0,062 g/g BB) dan tidak berbeda
signifikan terhadap kontrol (0,068 g/g BB). Adanya flavonoid dilihat dari
perubahan warna menjadi kuning pada cahaya tampak dan biru fluoresens di bawah
sinar UV 315 nm setelah penyemprotan reagen AICls. Luas noda flavonoid terbesar
(0,121 cm?) atau 1,7x lebih tinggi dibanding kontrol (0,071 cm?) didapatkan dari
perlakuan metil jasmonat 150 UM dengan durasi elisitasi 96 jam. Melalui penelitian
ini, dapat dipahami bahwa variasi konsentrasi metil jasmonat dan durasi elisitasi
memengaruhi kultur kalus T. paniculatum dari segi warna, luas noda dan biomassa.

Kata kunci : Talinum paniculatum, kultur in vitro, elisitasi, flavonoid, metil
jasmonat.
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ABSTRACT

Effect of Methyl Jasmonate on Flavonoid Content in Javanese Ginseng
(Talinum paniculatum (Jacq.) Gaertn.) Callus Culture

Alvin Patrick Sutohadi

In Indonesia, Javanese ginseng (Talinum paniculatum) is often used in medicine as
a traditional medicine based on the phytochemical content of Javanese ginseng,
including saponins, flavonoids and tannins. Elicitation is an effort to increase T.
paniculatum flavonoids by adding elicitors. Methyl jasmonate is an elicitor that
naturally exists in plants as a signal to produce secondary metabolites. This study
aimed to determine the effect of methyl jasmonate concentration and elicitation
duration on callus growth and flavonoid content of T. paniculatum callus culture.
Callus cultures were produced on MS medium with a combination of ZPT, 2,4-D 2
mg/L and kinetin 3 mg/L. Callus culture was elicited, when it was in the stationary
phase (58 days) with various treatment concentrations of methyl jasmonate 50, 100
and 150 M and elicitation duration of 48, 96 and 144 hours (n = 3). Callus was
dried and extracted with 96% methanol, then statistically analyzed by ANOVA test,
qualitatively by TLC and semi-quantitatively by stain area. The results of the
treatment callus biomass (0.055 — 0.062 g/g GW) and were not significantly
different from the control (0.068 g/g GW). The presence of flavonoids was seen
from the color change to yellow in visible light and fluorescent blue under UV light
at 315 nm after spraying AlICIs reagent. The largest flavonoid stain area (0.121
cm?) or 1.7x higher than the control (0.071 cm?) was obtained from 150 M methyl
jasmonate treatment with elicitation duration of 96 hours. Through this research,
it can be understood that variations in methyl jasmonate concentration and
elicitation duration affect the callus culture of T. paniculatum in terms of color,
stain area and biomass.

Keywords : Talinum paniculatum, in vitro culture, elicitation, flavonoid,
methyl jasmonate.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Indonesia merupakan negara yang memiliki ekosistem hutan tropis paling
besar ketiga, setelah Brazil dan Zaire. Di Indonesia diperkirakan memiliki lebih dari
1.200 jenis tanaman. Tanaman dapat menghasilkan senyawa metabolit sekunder
sebagai responnya terhadap kondisi lingkungan. Metabolit sekunder diketahui
memiliki aktivitas biologi sebagai sumber antioksidan, pewangi, insektisida. Oleh
karena itu, metabolit sekunder dapat dijadikan sebagai bahan utama dalam
pembuatan obat-obatan. Tercatat sekitar 80% manusia di dunia memanfaatkan

tanaman (metabolit sekunder) sebagai bahan obat (Ergina, 2014).

Salah satu kelompok metabolit sekunder yang memiliki peran penting
adalah kelompok senyawa fenolik, senyawa fenolik tersusun dari flavonoid, asam-
asam fenolat dan antosianin. Senyawa fenolik khususnya senyawa flavonoid
berperan sebagai respon pertahanan pada tumbuhan dari virus, bakteri, jamur
tanaman kompetitor dan herbivora serta juga melindungi tanaman dari paparan
sinar UV (Anggraito, 2018). Salah satu tanaman yang memproduksi senyawa
metabolit sekunder berupa senyawa fenolik terkhusus senyawa flavonoid adalah
tanaman ginseng, seperti diketahui tanaman ginseng sudah banyak dan umum
digunakan dalam teknik pengobatan Timur untuk mencegah dan mengobati
berbagai penyakit. Di Indonesia terdapat tanaman ginseng yang pemanfaatannya
juga digunakan dalam bidang pengobatan sebagai obat tradisional, yakni ginseng
jawa atau som jawa (Talinum paniculatum) yang berasal dari benua Amerika tropis.
Tingginya pemanfaatan ginseng jawa sebagai obat didasari dari kandungan
fitokimia dari ginseng jawa, antara lain saponin, flavonoid dan tannin (Dennis,
2019). Akan tetapi, kandungan fitokimia flavonoid dalam tanaman ginseng jawa
dapat dijumpai di semua bagian tanaman ginseng jawa terutama dibagian akar dan
daun (Harmanto, 2007 dalam Ikhtimami, 2012). Di bidang kesehatan, senyawa

flavonoid memiliki peran sebagai antibakteri, antioksidan, antiinflamasi, antialergi,



antimutagenik, antineoplastik, antivitas vasodilasi, dan antidiabetes (Panche et al.,
2016 dan Miller, 1996 dalam Iktimami, 2012). Tingginya pemanfaatan flavonoid
dalam bidang kesehatan membuat senyawa ini sangat dibutuhkan dalam
pengobatan. Banyaknya metabolit sekunder tanaman yang digunakan dalam bidang
pengobatan menyebabkan diperlukan adanya upaya untuk menghasilkan senyawa
metabolit sekunder secara cepat dan dalam jumlah yang banyak. Secara
konvensional untuk mendapat metabolit sekunder tanaman, diperoleh dengan
melakukan proses ekstraksi terhadap organ dari suatu tanaman, namun hal tersebut
selain membutuhkan waktu yang lama juga biaya yang besar. Untuk mengatasi
adanya permasalahan diatas, diperlukan suatu metode alternatif produksi senyawa
obat yang diinginkan dari tanaman dengan menggunakan pendekatan bioteknologi,
yakni menggunakan kultur in vitro (Ningsih, 2014). Selain itu dengan adanya
metode kultur in vitro, proses produksi metabolit sekunder menjadi lebih efektif
dan terkontrol baik dari segi kuantitas ataupun dari segi kualitas (Wang, 2015).
Melalui teknik kultur in vitro, biosintesis suatu kelompok metabolit sekunder dapat
diarahkan dan dikontrol menjadi produk metabolit sekunder yang diinginkan,
seperti alkaloid, flavonoid, tannin, steroid, triterpenoid dan saponin (Darminto,
2009).

Seiring dengan berkembangnya teknologi, senyawa flavonoid dapat
diproduksi dengan menggunakan pendekatan bioteknologi menggunakan kultur
kalus, kultur suspensi sel atau kultur organ secara in vitro (Ningsih, 2014). Salah
satu metode yang efektif untuk meningkatan produksi metabolit sekunder
khususnya senyawa flavonoid adalah dengan menggunakan metode elisitasi dengan
menambahkan elisitor biotik atau abiotik (Silalahi, 2010). Elisitor biotik yang
umumya sering digunakan dalam metode elisitasi adalah metil jasmonat. Metil
jasmonat akan dihasilkan oleh tanaman ketika keadaan tanaman sedang terancam
sehingga menyebabkan stres bagi tanaman. Adanya metil jasmonat berperan
penting dalam memberikan sinyal untuk memproduksi berbagai metabolit sekunder
yang salah satunya adalah flavonoid (Wang, 2015). Wang (2015) melakukan
elisitasi menggunakan elisitor metil jasmonat pada tanaman Hypericum

perforatum, berhasil meningkatkan produksi flavonoid 279,5 mg/L atau 2,7x lebih



tinggi dibanding kontrol (103,5 mg/L) pada konsentrasi 100 uM. Pada penelitian
Igbal (2019) yang juga menggunakan elisitor metil jasmonat pada tanaman Allium
cepa, berhasil meningkatkan produksi flavonoid 13,94x lebih tinggi dibandingkan
kontrol pada konsentrasi 100 uM. Selain itu, pada penelitian lain yang dilakukan
oleh Mendoza (2018) dilakukan elisitasi dengan metil jasmonat juga menggunakan
tanaman Thevetia peruviana yang berhasil meingkatkan juga produksi flavonoid
sebanyak 6,88 mg QE/g DW atau 1,1x lebih tinggi dibanding kontrol (3,4 mg QE/g
DW). Hingga sekarang peningkatan metabolit sekunder, terutama senyawa
flavonoid pada kultur kalus Talinum paniculatum belum banyak dilakukan. Hal ini
mendasari dilakukannya penelitian mengenai pengaruh metil jasmonat terhadap
kandungan flavonoid pada kultur kalus gingseng jawa (Talinum paniculatum). Pada
penelitian ini dilakukan elisitasi kultur kalus Talinum paniculatum dengan elisitor
metil jasmonat dengan varian konsentrasi (50, 100 dan 150 uM) dan varian durasi
elisitasi (48, 96 dan 144 jam).

1.2. Rumusan Masalah
1.2.1. Apakah kombinasi variasi konsentrasi metil jasmonat dan durasi elisitasi
berpengaruh terhadap kultur kalus ginseng jawa (Talinum paniculatum)?

1.2.2. Apakah kombinasi variasi konsentrasi metil jasmonat dan durasi elisitasi
berpengaruh terhadap kandungan flavonoid pada kultur kalus ginseng jawa

(Talinum paniculatum)?

1.2.3. Berapa kombinasi variasi konsentrasi metil jasmonat dan durasi elisitasi
terbaik dalam menghasilkan flavonoid tertinggi pada kultur kalus ginseng jawa

(Talinum paniculatum)?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Mengetahui pengaruh kombinasi variasi konsentrasi metil jasmonat dan

durasi elisitasi terhadap kultur kalus ginseng jawa (Talinum paniculatum).

1.3.2. Mengetahui pengaruh kombinasi variasi konsentrasi metil jasmonat dan
durasi elisitasi terhadap kandungan flavonoid pada kultur kalus ginseng jawa

(Talinum paniculatum).



1.3.3. Mengetahui kombinasi variasi konsentrasi metil jasmonat dan durasi elisitasi
terbaik dalam menghasilkan flavonoid tertinggi pada kultur kalus ginseng jawa

(Talinum paniculatum).

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Melalui hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa informasi
ilmiah mengenai pengaruh elisitasi menggunakan metil jasmonat terhadap

kandungan flavonoid pada kultur kalus ginseng jawa (Talinum paniculatum).



BAB V

KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil percobaan mengenai pengaruh metil jasmonat terhadap
flavonoid pada kultur kalus ginseng jawa (Talinum paniculatum) dapat

disimpulkan:

1. Adanya kombinasi variasi konsentrasi metil jasmonat dan durasi elisitasi
berpengaruh terhadap kultur kalus ginseng jawa (T. paniculatum) segi warna dan
biomassa yang juga dibuktikan dari uji ANOVA yang menunjukkan adanya

pengaruh, namun tidak signifikan.

2. Adanya kombinasi variasi konsentrasi metil jasmonat dan durasi elisitasi
berpengaruh terhadap flavonoid pada kultur kalus ginseng jawa (T. paniculatum)
dari segi penurunan biomassa dan peningkatan luas noda flavonoid di KLT

dibandingkan dengan kontrol.

3. Kombinasi perlakuan konsentrasi metil jasmonat dan durasi elisitasi terbaik
dalam menghasilkan flavonoid tertinggi pada kultur kalus ginseng jawa (T.
paniculatum), yakni pada kombinasi perlakuan metil jasmonat 150 uM dan lama
elisitasi 96 jam, diperoleh jumlah flavonoid sebanyak 0,121 cm? atau 1,7x lebih
tinggi dibanding kontrol (0,071 cm?).

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, disarankan untuk uji
kualitatif menggunakan KLT dapat lebih di optimalkan, dari segi penggunaan jenis
eluen dan pemurnian ekstrak. Untuk uji semi-kuantitatif dapat ditingkatkan menjadi
uji kuantitatif, seperti menggunakan uji HPLC atau GC, agar diperoleh hasil yang
lebih akurat dan obyektif.
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